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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan usaha yang dilaksanakan secara sengaja, terarah dan

terencana, dengan tujuan yang telah diterapkan terlebih dahulu sebelum proses

dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali, dengan maksud agar terjadi belajar pada

diri seseorang (Siregar and Widyaningrum 2015). Pembelajaran yang efektif adalah

pembelajaran yang mencapai tujuan belajar peserta didik sebagaimana yang di harapkan

oleh guru, tidak hanya efektif tetapi juga dapat dipahami dengan mudah oleh peserta



didik. (Santyasa 2007)

Menurut Rizki Ananda (Education, Kreatif, and Sekolah 2019)

model dan media pembelajaran guru di kelas belum terealisasi dengan baik, dengan

adanya hal tersebut peserta didik terbatas untuk meningkatkan kreativitasnya dengan cara

menyampaikan Contohnya pada salah

satu Sekolah Dasar di Kecamatan Losari Kabupaten Brebes Provinsis Jawa Tengah, yaitu

di kelas V SDN Prapag Lor 02 yang masih menerapkan metode ceramah pada proses

pembelajarannya, terutama pada mata pelajaran IPA dengan materi Ekosistem. Peserta

didik yang tidak antusias dalam menjawab pertanyaan seputar materi Ekosistem yang

diberikan oleh guru. Salah satu cara guru untuk meningkatkan kreativitas peserta didik

adalah dengan menggunakan media yang sekaligus melibatkan peserta didik dalam proses

pembelajaran. (Wasehudin 2018) Media pembelajaran mind mapping mempermudah

peserta didik untuk mengingat kembali materi pembelajaran yang sudah dipelajari.

(Sutisno and Nurdiyanti 2020).

Adapun dari tujuan penelitian ini Dapat mengetahui kreativitas peserta didik sesudah

diterapakannya media pembelajaran mind mapping dengan menggunakan model

pembelajaran project based learning pada mata pembelajaran IPA materi Ekosistem

bagaidi SDN Prapag Lor 02.

B. METODEPENELITIAN

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti maka jenis penelitian yang

dipilih yaitu penelitian tindakan kelas, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan

model penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan Taggart yang berbentuk spiral, model

penelitian ini saling terkait dari satu siklus ke siklus berikutnya. (Penelitian 1993). PTK

merupakan kegiatan penelitian yang dapat dilakukan secara individu maupun kolaboratif.

PTK individual merupakan penelitian di mana seorang guru melakukan penelitian di

kelasnya maupun kelas guru lain. Sedangkan PTK kolaboratif merupakan penelitian di

mana beberapa guru melakukan penelitian secara sinergis dikelasnya dan anggota yang

lain berkunjung ke kelasuntuk mengamati kegiatan (Ani Widayati 2008).

Pada pelaksanaannya dilakukan sebanyak II siklus, siklus I yaitu melakukan analisis

kurikulum, membuat RPP,menyiapkan LKPD dan menggunakan instrument penelitian.

Pada pelaksanaan siklus II tindakan diambil dari hasil yang telah dicapai pada siklus 1

sebagai usaha perbaikan. Langkah-langkah yang dilaksanakan peneliti dalam siklus kedua

hampir sama dengan siklus pertama yang membedakan yaitu di LKPD.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

peneliti dengan melakukan pre-tes









Ekosistem Di Kelas V Sdn Prapag Lor 02. Peningkatan yang terjadi pada siklus I dan

siklus II menujukan bahwa media mind mapping dapat membantu peserta didik

meningkatkan kreativitasnya dalam belajar (Saebani 2012)
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